
325579 - Apa Hukum Seseorang Menyerupai Shahabat?

Pertanyaan

Apakah diperbolehkan saya menyerupai dengan salah seorang shahabat Rasulullah

sallallahu’alaihi wa sallam?

Ringkasan Jawaban

Seseorang menyerupai salah seorang shahabat dari sisi akhlaknya atau perbuatannya atau

bentuk tubuhnya, tidak mengapa, tidak ada larangan akan hal tersebut, karena dia termasuk

menyerupa sebagain sisinya saja.
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Kedudukan para shahabat

Tidak asing lagi bahwa para shahabat Rasulullah shallallalahu alaihi wa sallam memiliki

kedudukan yang mulia dan tinggi. Allah juga menyanjung mereka dan memberikan sifat

sebagai pribadi yang baik dan akhlak nan mulia. Allah ta’la berfirman:

ا﴾ هَ تَ حْ رِي تَ جْ اتٍ تَ نَّ  جَ مْ  دَّ لَهُ أَعَ  هُ وَ نْ وا عَ ضُ  رَ مْ وَ هُ نْ يَ اللهُ عَ ضِ انٍ رَ سَ حْ إِ بِ مْ  وهُ عُ بَ  نَ اتَّ ي الَّذِ ارِ وَ صَ أَنْ الْ نَ وَ رِي اجِ هَ نَ الْمُ  نَ مِ لُو أَوَّ نَ الْ و قُ ابِ السَّ وَ

مُ ي ظِ  زُ الْعَ  وْ كَ الْفَ لِ ذَ ا  دً بَ أَ ا  هَ ي نَ فِ ي الِدِ خَ ارُ  هَ أَنْ ﴿ الْ

“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari golongan muhajirin

dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka

dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang
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mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah

kemenangan yang besar.” (QS. At-Taubah: 100)

Dan firman-Nya:

ا﴾ هَ تِ حْ نْ تَ رِي مِ جْ اتٍ تَ نَّ  جَ مْ  هُ نَّ لَ خِ أُدْ لَ مْ وَ هِ اتِ ئَ  يِّ مْ سَ هُ نْ نَّ عَ  رَ فِّ أُكَ لُوا لَ تِ قُ لُوا وَ اتَ قَ لِي وَ ي بِ  ي سَ وا فِ ذُ أُو  مْ وَ ارِهِ يَ نْ دِ وا مِ جُ رِ أُخْ  وا وَ رُ جَ ا نَ هَ ي الَّذِ فَ

ابِ وَ نُ الثَّ  سْ هُ حُ دَ نْ اللهُ عِ دِ اللهِ وَ نْ نْ عِ ا مِ بً ا وَ ارُ ثَ هَ أَنْ ﴿ الْ

“Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada

jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan

mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di

bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik." (QS. Alii

Imron: 195)

Firman Allah lainnya:

﴾ كَ هُمُ  أُولَئِ ولَهُ  سُ رَ نَ اللهَ وَ و رُ صُ نْ يَ نًا وَ ا وَ رِضْ نَ اللهِ وَ  ا مِ لً ضْ نَ فَ و غُ  تَ بْ مْ يَ الِهِ وَ أَمْ  مْ وَ ارِهِ يَ نْ دِ وا مِ جُ رِ أُخْ نَ  ي نَ الَّذِ رِي اجِ هَ اءِ الْمُ رَ قَ فُ  لِلْ

لَى نَ عَ و رُ ثِ ؤْ يُ وا وَ أُوتُ ا  مَّ ةً مِ جَ ا مْ حَ ورِهِ دُ ي صُ نَ فِ و دُ جِ لَا يَ مْ وَ هِ لَيْ إِ رَ  جَ ا نْ هَ نَ مَ بُّو  حِ مْ يُ لِهِ بْ نْ قَ نَ مِ ا إِيمَ الْ ارَ وَ وا الدَّ ءُ وَّ بَ  نَ تَ ي الَّذِ نَ وَ و قُ ادِ الصَّ

ونَ لِحُ فْ مُ الْمُ كَ هُ  أُولَئِ  فَ هِ  سِ فْ نَ حَّ  وقَ شُ نْ يُ مَ ةٌ وَ اصَ صَ مْ خَ هِ نَ بِ ا لَوْ كَ مْ وَ هِ سِ فُ نْ أَ ﴿

“(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman dan dari harta

benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan keridhaan-Nya dan mereka menolong

Allah dan RasulNya. Mereka itulah orang-orang yang benar. Dan orang-orang yang telah

menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka

(Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin).

Dan mereka (Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang

diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin),

atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari

kekikiran dirinya, mereka itulah orang orang yang beruntung.” (QS. Al-Hasyr: 8-9)

Firman Allah Ta’ala:

﴾ ي مْ فِ اهُ مَ ي نًا سِ ا وَ رِضْ نَ اللهِ وَ  ا مِ لً ضْ نَ فَ و غُ  تَ بْ ا يَ دً جَّ  ا سُ عً كَّ مْ رُ اهُ رَ مْ تَ هُ نَ  يْ اءُ بَ مَ حَ ارِ رُ فَّ  لَى الْكُ اءُ عَ دَّ أَشِ هُ  عَ نَ مَ ي الَّذِ ولُ اللهِ وَ سُ دٌ رَ مَّ حَ مُ

بُ  جِ عْ هِ يُ وقِ لَى سُ ى عَ وَ تَ اسْ ظَ فَ لَ غْ تَ اسْ هُ فَ رَ زَ آ فَ أَهُ   طْ جَ شَ  رَ أَخْ عٍ  رْ زَ  يلِ كَ جِ إِنْ ي الْ مْ فِ لُهُ ثَ مَ اةِ وَ رَ وْ ي التَّ مْ فِ لُهُ ثَ كَ مَ لِ ذَ ودِ  جُ  رِ السُّ أَثَ نْ  مْ مِ هِ وهِ جُ  وُ
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ا مً ي ظِ  ا عَ رً جْ أَ  ةً وَ رَ فِ  غْ مْ مَ هُ نْ اتِ مِ الِحَ لُوا الصَّ مِ عَ نُوا وَ  نَ آمَ ي دَ اللهُ الَّذِ عَ ارَ وَ فَّ  مُ الْكُ هِ ظَ بِ ي غِ اعَ لِيَ رَّ زُّ ﴿ال

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah keras

terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku'

dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka

mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka

dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan

tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu

menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-

orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang

yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang

besar.” (QS: Al-Fath: 29)

Ibnu Mas’ud pernah mengatakan, “Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla melihat hati para hamba,

maka Allah memilih Muhammad, sehingga (Dia) mengutus dengan risalah-Nya dan dipilih

dengan ilmu-Nya. Kemudian Dia melihat hati manusia setelahnya, maka (Allah) memilih para

shahabatnya, dan menjadikan mereka sebagai penolong agama-Nya dan pembantu Nabi-Nya

sallallahu’alaihi wa sallam.” HR. Toyalisi di Musnadnya, (1/199) dan Ahmad di Musnadnya,

(3600).

Sebagai tambahan silahkan baca: Para shahabat adalah umat terbaik setelah nabinya .

Hukum menyerupai shahabat

Menyerupai shahabat termasuk suatu kebaikan yang agung dan kenikmatan besar. Ibnu

Mas’ud radhiallahu’anhu berkata,”Siapa di antara kalian yang ingin mencontoh, maka

contohlah shahabat Muhammad sallallahu’alaihi wa sallam, karena mereka termasuk paling

bagus hatinya, paling dalam ilmunya, tidak berlebih-lebihan, paling lurus petunjuknya dan

terbaik kondisinya. Suatu kaum yang Allah pilih untuk mendampingi Nabi-Nya sallallahu’aliahi

wa sallam. Maka kenalilah keutamaan mereka dan ikutilah jejak langkahnya. Karena mereka

berada dalam petunjuk yang lurus.” (Jami’ Bayanil Ilmi, 2/947).
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Hasan mengatakan, “Mereka adalah sahabat Muhammad, mereka paling bagus hatinya, paling

dalam ilmunya, tidak berlebih-lebihan. Suatu kaum yang Allah azza wajalla pilih untuk

mendampingi Nabi-Nya dan menegakkan agama-Nya. Maka serupailah akhlak dan jalan

mereka. Karena mereka dan demi Tuhan Ka’bah dalam petunjuk yang lurus.” (As-Syari’ah

karangan Ajury, 4/1685).

Hukum seseorang menyerupai shahabat

Seseorang menyerupai dengan salah seorang shahabat, dari sisi akhlaknya atau amalannya

atau bentuk tubuhnya, hal itu tidak mengapa. Tidak nampak akan larangan hal itu, karena dia

menyerupai sebagian tanpa sebagian lainnya. Kalau sekiranya anda menyerupai seseorang dia

adalah pemberani seperti Kholid, atau Alim (mempunyai kedalaman Ilmu) seperti Muad, atau

kuat seperti seseorang dari shahabat atau mempunyai suara nan merdu seperti Abu Musa. Hal

ini diperbolehkan dan tidak mengapa.

Bahkan kalau penyerupaan semacam ini terjadi dengan orang yang lebih mulya dan lebih

agung yaitu Nabi sallallahu’alaihi wa  sallam, tidak menghalangi akan hal itu. Kalau maksudnya

adalah menyerupai sebagian sifat Nabi sallallahu’alaihi wa sallam dan amalannya. Serta

akhlaknya.  Dan bukan termasuk sesuatu sifat yang khusus kenabian.

Hal ini telah ada banyak dari para shahabat.

Dari Anas bin Malik berkata:

«)3752 ، اري خ « )رواه الب لِيٍّ نِ عَ  نِ بْ  سَ نْ الْحَ لَّمَ مِ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللَّهُ عَ يِّ صَ بِ نَّ ال بِ هَ  بَ  أَشْ دٌ  أَحَ نْ  كُ لَمْ يَ

“Tidak ada seorangpun yang lebih menyerupai Nabi sallallahu’alaihi wa sallam dibandingkan

dengan Hasan bin Ali.” (HR. Bukkhari, no. 3752).

Dan dikatakan tentang Husain bin Ali:

«)3748 ، اري خ « )رواه الب لَّمَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللَّهُ عَ ولِ اللَّهِ صَ سُ رَ مْ بِ هُ هَ بَ  أَشْ نَ  ا كَ

“Beliau adalah orang yang paling mirip dengan Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam.” (HR.

Bukhori, no. 3748).
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Ibnu Al-Jauzi mengatakan:

نَ أنس ا كَ ، وَ عة ، وأقطعه قطي هِ يْ نَ  يْ ن عَ ي ل بَ ب ق ة فَ يَ اوِ عَ هِ مُ لَيْ إِ عث  ب ، فَ ههُ ب ش نَ يُ ا ،... كَ ي امِ ة السَّ عَ ي ن رب ال لَهُ كابس ب قَ ل يُ عين رج ابِ انَ من التَّ كَ وَ

ى كَ آهُ بَ ا رَ ذ إِ الك  ن مَ ب

“Dahulu dari kalangan tabiin ada seseorang dinamai Kabis bin Rabi’ah As-Sami,.. beliau mirip

(Nabi). Lalu dia dibawa menghadap Muawiyah, maka beliau mencium di antara dua matanya

dan menyerahkan kepadanya sebidang tanah. Sementara Anas bin Malik menangis jika

melihatnya.” (Kasyful Masyakil Min Hadits As-Shahihain, 1/42).

Begitu juga terkadang menyerupai dari petunjuk dan sifatnya.

Hudzaifan bin Yaman mengatakan:

« ن د الله ب : عب ، رقم 6097 أي اري خ « )رواه الب دٍ بْ أُمِّ عَ نُ   ، لَابْ لَّمَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللَّهُ عَ ولِ اللَّهِ صَ سُ رَ ا، بِ يً دْ هَ ا، وَ تً مْ سَ لًّا، وَ هَ النَّاسِ دَ بَ  أَشْ نَّ   إِ

اه( ه وأرض ي الله عن مسعود رض

“Sesungguhnya orang yang paling mirip dengan perangai dan petunjuk Rasulullah

sallallahu’alaihi wa sallam adalah Ibnu Ummi Abdi (Ibnu Mas’ud).” (HR. Bukhari, no. 6097,

maksudnya adalah Abdullah bin Mas’ud radhiallahu anhu wa ardhohu)

Dari Aisyah Ummul mukminin berkata:

« )رواه» لَّمَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللَّهُ عَ ولِ اللَّهِ صَ سُ تِ رَ نْ بِ ةَ  مَ اطِ نْ فَ ا مِ هَ ودِ عُ قُ ا وَ هَ امِ يَ ي قِ ولِ اللَّهِ فِ سُ رَ ا، بِ يً دْ هَ لًّا، وَ دَ ا، وَ تً مْ هَ سَ بَ  أَشْ ا  دً أَحَ تُ  أَيْ  ا رَ مَ

) ي ان ا حديث حسن صحيح، وصححه الألب ، رقم 3762 وقال: هذ ي الترمذ

“Saya tidak melihat seseorang yang paling menyerupai dengan Rasulullah sallallahu’alaihi wa

sallam dari sisi perangai, petunjuk dan cara duduknya dibandingkan dengan Fatimah binti

Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam.” (HR. Tirmizi, no. 3762, dia berkata, ‘Hadits ini Hasan

shahih’. Dinyatakan shahih oleh Al-Albani)

Kata ‘ا يً دْ هَ ا، وَ تً مْ سَ لًّا، وَ Ini merupakan lafaz yang maknanya berdekatan, artinya perangai, dan‘ دَ

sikap dan prilaku.  (Silahkan lihat kitab Aunul Ma’bud, 14/87).
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Seakan dengan kata ِت مْ memberikan isyarat dari  sisi kekhusyuan dan tawadhu karena ‘ السَّ

Allah, dan dengan kata ‘ يِ دْ memberikan isyarat dari sisi ketenangan dan wibawa, dan dengan الْهَ

kata ‘ لِّ memberikan isyarat akhlak mulia dan perkataan yang lembut. (Mirqotul Mafatih الدَّ

Syarkh Misykatul Mashobih, 7/2969).

Wallahu a’lam
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